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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui Hubungan Antara Sikap Terhadap Pornografi 
dengan Perilaku Seks Bebas Remaja SMA Negeri 1 Glenmore.Hipotesis penelitian yang 
diajukan dalam penelitian ini adalah semakin positif sikap terhadap pornografi maka semakin 
tinggi perilaku seks bebas remaja SMA Negeri 1 Glenmore, sebaliknya semakin negatif sikap 
terhadap pornografi maka semakin rendah perilaku seks bebas remaja SMA Negeri 1 
Glenmore.Subyek penelitian ini adalah remaja SMA Negeri 1 Glenmore. Serta diambil 89 
jumlah sampel yang dugunakan untuk mewakili sampel besar populasi remaja SMA Negeri 1 
Glenmore, 89 tersebut diperoleh menggunakan rumus Slovin dengan menggunakan teknik 
sampel insidental.Hasil analisis menggunakan analisis regresi diperoleh p = 0,000, F empirik = 
76,136, dengan menggunakan db = 1 dan db = 87 dengan taraf signifikan 5% dan 1% pada F 
tabel terdapat nilai F teoritik 1,51 dan 1,78. Berdasarkan harga F tersebut dapat dibuktikan 
bahwa F empirik lebih besar dari F teoritik. Maka korelasi Variabel X signifikan terhadap 
Variabel Y.Dapat disimpulkan bahwa semakin positif sikap terhadap pornografi maka semakin 
tinggi perilaku seks bebas remaja SMA Negeri 1 Glenmore, begitu pula sebaliknya semakin 
negatif sikap terhadap pornografi semakin rendah perilaku seks bebas remaja SMA Negeri 1 
Glenmore. 
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Latar Belakang Masalah 
Pesatnya perkembangan teknologi yang didukung dengan perkembangan aspek 
kehidupan memberikan dampak yang cukup besar khususnya pada remaja yang sedang dalam 
periode ingin tahu dan ingin mencoba serta akan meniru apa yang mereka lihat dari informasi 
dan hiburan yang bisa didapatkan melalui televisi, internet serta VCD/DVD termasuk 
didalamnya yang berbau negatif seperti film porno yang dapat dengan mudah dijumpai dan 
didapatkan dipasaran. 
Kehadiran film melalui media elektronika membawa pengaruh yang sangat besar pada 
perkembangan moral remaja. Hal tersebut tidak terlepas dari sikap remaja terhadap pornografi, 
sedangkan sikap terdiri dari tiga komponen yang saling menunjang yaitu komponen kognitif 
yaitu kepercayaan biasanya datang dari apa yang telah dilihat kemudian terbentuk suatu gagasan 
mengenai karakteristik umum suatu obyek, komponen afektif yaitu menyangkut emosional 
terhadap obyek sikap yang paling bertahan terhadap berpengaruh-pengaruh yang mungkin akan 
mengubah sikap, dan komponen konatif yaitu kecenderungan berperilaku berkaitan dengan 
obyek sikap yang dihadapi. Secara umum sikap remaja tersebut merupakan kecenderungan 
tingkah laku untuk memicu keingintahuan remaja terhadap film porno, dan adanya komponen 
afeksi serta komponen konasi yaitu minat remaja untuk melakukan hubungan seks bebas. 
Berbicara mengenai pornografi pada film, film apa saja yang mendukung penggambaran 
dengan senggama secara eksplisit atau adegan yang memperlihatkan bagian-bagian alat vital 
baik perempuan maupun pria secara mencolok, sudah dikategorikan porno (Lesmana, 1995 : 90). 
Secara realistis pada saat ini bukanlah sesuatu hal yang asing bila para pelajar menonton 
pornografi dan bahkan menggemarinya, baik secara sembunyi-sembunyi, terang-terangan, 
maupun berkelompok. Apakah itu pelajar berada pada status sekolah negeri maupun swasta, 
mengingat bahwa pada fase remaja atau pelajar yang berada pada tingkat pendidikan atas 
(SMU/SMK), merupakan face pertumbuhan atau berfungsinya organ-organ seks dan mulai 
adanya dorongan untuk tertarik serta menyalurkan kebutuhan seks. Sehingga bilamana mereka 
mendapatkan berbagai informasi yang erat kaitannya dengan kesan seks, baik berupa film 
maupun buku dan sebagainya, tanpa adanya bimbingan dari pihak orang tua maupun guru, akan 
cenderung merusak dan membahayakan kestabilan psikis kepribadiannya. 
Menurut penjelasan dari guru BP di SMA Negeri 1 Glenmore, telah membenarkan bahwa 
permasalahan seks bebas tersebut benar-benar ada pada tempat beliau mengajar, namun 
permasalahan tersebut ada dan nampak sebesar apa belum dapat dijelaskan. Karena dalam suatu 
lembaga pendidikan kejadian yang menyebabkan rusaknya masa depan anak didiknya harus 
dapat dihindari. 
Hasil dari wawancara yang dilalakukan oleh peneliti terhadap pelajar SMA Negeri 1 
Glenmore, beberapa siswa juga mengaku bahwa pernah melakukan bentuk-bentuk perilaku yang 
berani yaitu dengan berciuman dan berpelukan, namun hal tersebut belum pernah diketahui oleh 
pihak sekolah. Awalnya mereka dilarang berpacaran terlebih dahulu oleh ke dua orang tuanya, 
namun mereka berpacaran tanpa sepengetahuan ke dua orang tuanya. Pacaran bagi mereka 
merupakan salah satu bentuk gengsi yang membanggakan. Akibatnya, dikalangan remaja 
kemudian terjadi persaingan untuk mendapatkan pacar. Dalam pacaran tersebut siswa mulai 
menunjukkan perilaku berani dengan berciuman, berpelukan, bisa jadi sampai ke perilaku seks 
bebas. 
Hal ini menunjukkan perilaku seks bebas di sebagian besar remaja/ pelajar SMU/ SMK 
sudah mencapai taraf yang mengkhawatirkan. Permasalahan mengenai pornografi dan perilaku 
seks bebas dalam dunia remaja atau pelajar,bukanlah suatu permasalahan yang dapat dianggap 
ringan atau biasa. Kejadian kehamilan pada ramaja/ pelajar  seperti yang sudah diceritakan di 
atas dan maraknya media pornografi, serta banyaknya perilaku seks bebas dilingkungan 
masyarakat, dan mengingat pengaruh yang bisa diberikan oleh media pornografi contohnya 
VCD/DVD porno. Mendorong munculnya keinginan untuk meneliti apakah terdapat “hubungan 
antara sikap terhadap pornografi dengan perilaku seks bebas pada remaja di SMA Negeri 1 
Glenmore”. Dari itulah petanyaan tersebut hendak ditelusuri serta dicari kebenaran jawabannya, 
melalui serangkaian proses penelitian, pada para remaja atau pelajar SMA Negeri 1 Glenmore. 
TINJAUAN PUSTAKA 
Remaja berasal dari kata latin adolensenceyang berarti tumbuh atau tumbuh menjadi 
dewasa. Istilah adolensence mempunyai arti yang lebih luas lagi yang mencakup kematangan 
mental, emosional sosial dan fisik. Pasa masa ini sebenarnya tidak mempunyai tempat yang jelas 
karena tidak termasuk golongan anak tetapi tidak juga golongan dewasa atau tua (Hurlock, 
2004). 
Menurut Sarwono (2000), perilaku seksual pranikah merupakan segala tingkah laku yang 
didorong oleh hasrat seksual. Perilaku seksual pranikah ini dilakukan dalam berbagai tingkatan. 
Menurut Taufik (dalam Imran, 2000), perilaku seksual pranikah di indonesia terjadi mulai dari 
beberapa tahapan yaitu dari mulai menunjukkan perhatian pada lawan jenis, pacaran berkencan, 
lips kissing, deep kissing, genital stimulation, petting hingga sexual intercourse. 
Mut’adin (2002), Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, 
baik dengan lawan jenis maupun sesama jenis. Bentuk-bentuk tingkah laku ini dapat beraneka 
ragam, mulai dari perasaan tertarik hingga tingkah laku berkencan, bercumbu dan senggama. 
Obyek seksual dapat berupa orang, baik sejenis maupun lawan jenis, orang dalam khayalan atau 
diri sendiri. Sebagian tingkah laku ini memang tidak memiliki dampak, terutama bila tidak 
menimbulkan dampak fisik bagi orang yang bersangkutan atau lingkungan sosial. Tetapi 
sebagian perilaku seksual (yang dilakukan sebelum waktunya) justru dapat memiliki dampak 
psikologis yang sangat serius, seperti rasa bersalah, depresi, marah, dan agresi. 
Beberapa hasil penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa perilaku seks pranikah yang 
mengacu pada terjadi nya kehamilan remaja mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Survey 
terhadap pelajar SMU di Jakarta  menyebutkan terjadinya peningkatan presentase seks pranikah 
dari tahun 1997-1999. 9 % remaja putra dan 1 % remaja putri di Jakarta telah melakukan 
hubungan seks pranikah pada tahun 1997, dan angka ini mengalami peningkatan menjadi 23 % 
remaja putra dan 4 % remaja putri pada tahun 1999 dalam “Remaja,”2001). Sementara hasil 
penelitian yang dilakukan Lembaga Studi Cinta dan Kemanusiaan-Pusat Pelatihan Bisnis 
Humaniora Yogyakarta pada tahun 1999-2002 terhadap 1660 mahasiswi Yogyakarta 
menemukan bahwa 97,05 % responden telah kehilangan kegadisannya dalam masa kuliah 
(http://lib.atmajaya.ac.id2009). 
Sikap remaja mengenai permasalahan yang bernuansa seks cukup antusias dan bahkan 
ada yang kuat sekali, yang tentunya ada untuk mendapatkan berbagai bentuk kepuasan akan 
informasi seks. Isi dari pornografi tersebut akan memberikan contoh dan mendorong 
meningkatnya keinginan remaja untuk melakukan perilaku seks bebas.Seperti yang sudah 
dijelaskan sebelumnya bahwa:“orang yang merujuk pada jenis pornografi ekstrem, individu 
menjadi tertarik untuk melakukan hal yang sama dalam model pornografi tersebut, dan saat 
mereka membicarakan tentang minat seksual, individu mempraktekkan dalam kehidupan nyata. 
Dengan menonton pornografi, kegiatan seperti seks didepan orang lain, kekerasan seks, dan seks 
yang tidak aman, seseorang secara tidak langsung telah menjalankan pelatihan yang beresiko 
pada diri sendiri dengan merasa lebih nyaman dengan ide tersebut dan untuk telibat dalam 
perilaku tersebut. 
sikap remaja terhadap pornografi dipengaruhi oleh: 
1) Komponen kognisi yang berhubungan dengan pemikiran 
2) Komponen afeksi yang menyangkut kehidupan emosional seseorang 
3) Komponen konasi yang merupakan kecenderungan bertingkah laku 
Bila individu menunjukkan kognisi yang baik, afeksi yang positif, dan suatu bentuk 
konasi yang positif pula maka individu tersebut akan memberikan suatu sikap yang negatif 
terhadap pornografi. Sikap negatif ini ini diwujudkan menjauhi, menghindari, membenci, dan 
tidak menyukai pornografi. Sedangkan bila individu menunjukkan kognisi yang buruk, afeksi 
yang negatif, dan suatu bentuk konasi yang jelek pula maka individu akan memberikan sikap 
yang positif terhadap pornografi. Sikap positif diwujudkan dengan mendekati, menyenangi 
pornografi. 
Isi dari pornografi tersebut akan memberikan contoh dan mendorong keinginan remaja 
untuk melakukan seks bebas. Sehingga tidak jarang pula mereka mempraktekkan hal tersebut 
sesuai dengan apa yang diyakininya. Perilaku seks bebas tersebut meliputi:Perasaan tertarik, 
hingga berkencan, bercumbu, dan hubungan seks (senggama). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara sikap terhadap 
pornografi dengan perilaku seks bebas pada remaja. Sikap positif remaja terhadap pornografi 
akan mendorong remaja untuk melakukan hubungan seks bebas. 
 
METODE PENELITIAN 
Populasi dalam penelitian ini adalah remaja/ pelajar SMA Negeri 1 Glenmore berjumlah 
822 orang. Dengan menggunakan rumus Slovin dengan nilai sebesar 10% jumlah sampel yang 
dibutuhkan adalah 89 orang. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah skala psikologi, yaitu: 
a. Teknik skala untuk variabel sikap terhadap pornografi 
Pada teknik skala variabel sikap terhadap pornografi yang telah disusun, disediakan 4 (empat) 
alternatif jawaban, yaitu: sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Bobot nilai yang 
diberikan pada setiap pilihan jawaban berkisar antara 1 hingga 4, dengan kriteria sebagai berikut: 
1) Untuk pernyataan yang favorable : 
Sangat setuju  = diberi nilai 4 
Setuju   = diberi nilai 3 
Tidak setuju  = diberi nilai 2 
Sangat tidak setuju  = diberi nilai 1 
2) Sedangkan pernyataan yang unfavorable : 
Sangat setuju  = diberi nilai 1 
Setuju   = diberi nilai 2 
Tidak setuju  = diberi nilai 3 
Sangat tidak setuju  = diberi nilai 4 
Skala sikap terhadap pornografi disusun berdasarkan aspek sikap yang dikemukakan oleh 
Mann (dalam Anzwar 2007), yaitu aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek konatif, yang 
dipadukan dengan indikator menonton pornografi, membicarakan, dan mempraktekkan dalam 
kehidupan nyata, yangdikemukakan oleh Maltz dan Maltz (2008) bahwa orang yang merujuk 
pada jenis pornografi ekstrem, individu menjadi tertarik untuk melakukan hal yang sama dalam 
model pornografi tersebut, dan saat individu bebicara tentang pornografi dan seksual, individu 
mempraktekkan dalam dunia nyata. Dengan menonton pornografi, kegiatan seperti seks didepan 
orang lain, kekerasan seks, dan seks yang tidak aman, individu secara tidak langsung telah 
menjalankan pelatihan yang beresiko pada diri sendiri dengan merasa lebih nyaman dengan ide 
tersebut dan untuk terlibat dalam perilaku tersebut. 
b. Teknik sekala untuk variabel perilaku seks bebas 
Pada teknik skala variabel perilaku seks bebas yang telah disusun, disediakan 4 (empat) alternatif 
jawaban, yaitu: sangat setuju; setuju; tidak setuju; sangat tidak setuju. Bobot nilai yang diberikan 
pada setiap pilihan jawaban berkisar antara 1 hingga 4, dengan kriteria sebagai berikut: 
1) Untuk butir pernyataan yang favorable: 
Sangat setuju  = diberi nilai 4 
Setuju   = diberi nilai 3 
Tidak setuju  = diberi nilai 2 
Sangat tidak setuju = diberi nilai 1 
2) Sedangkan untuk butir pernyataan yang unfavorable: 
Sangat setuju  = diberi nilai 1 
Setuju   = diberi nilai 2 
Tidak setuju  = diberi nilai 3 
Sangat tidak setuju = diberi nilai 4 
Skala sikap terhadap perilaku seks bebas disusun berdasarkan komponen menurut 
Mut’adin (2002), Perilaku seksual adalah segala tingkah laku yang didorong oleh hasrat seksual, 
baik dengan lawan jenis maupun sesama jenis. Bentuk-bentuk tingkah laku ini dapat beraneka 
ragam, mulai dari perasaan tertarik hingga tingkah laku berkencan, bercumbu dan senggama.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil dari penelitian tersebut didapatkan 89 orang atau sampel yang memenuhi syarat 
tersebut sehingga dilakukan penghitungan statistik dari sampel tersebut dengan jumlah 89 orang. 
Hasil perhitungan analisis validitas pada skala sikap terhadap pornografi terdiri dari 60 
butir item didapatkan 50 butir item valid dan 10 butir item dinyatakan gugur karena diperoleh 
bertanda negatif atau memiliki koefisien lebih kecil dari batas penerimaan. Hasil perhitungan 
analisis validitas pada skala perilaku seks bebas terdiri dari 60 butir item didapatkan 43 butir 
item valid dan 17 butir item dinyatakan gugur karena diperoleh bertanda negatif atau memiliki 
koefisien lebih kecil dari batas penerimaan. 
Berdasarka hasil penghitungan analisis reliabilitas Hoyt, pada skala sikap terhadap 
pornografi yang terdiri dari butir item diperoleh koefisien reliabilitas rtt = 0,900 dengan p = 
0,000 dimana p < 0,01, hal ini menjelaskan bahwa skala sikap terhadap pornografi tergolong 
sangat signifikan. Pada skala perilaku seks bebas yang terdiri dari butir item diperoleh koefisien 
reliabilitas rtt = 0,916 dengan p=0,000 dimana p < 0,01 maka reliabilitas alat ukur ini tergolong 
sangat signifikan. 
Uji normalitas, dipakai untuk menguji apakah data subyek penelitian mengikuti suatu 
distribusi normal statistik. Sebaran data dinyatakan normal bila memiliki tingkatan probabilitas 
diatas 5% (p > 0,05). Uji normalitas diuji dengan menggunakan teknik statistik uji kolmogorov-
Smirnov dengan bantuan program SPS 2000. Hasil uji normalitas variabel sikap terhadap 
pornografi (X) terhadap variabel perilaku seks bebas (Y) yaitu normal dengan nilai p = 0,510 
dengan db = 9, dimana nilai kai kuadrat empirik sebesar = 8,237 >kai kuadrat teoritik 5% = 3,33. 
Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui linier tidaknya hubungan antara kedua variabel 
penelitian antara skor variabel sikap terhadap pornografi dan variabel perilaku seks bebas linier 
atau tidak. Hubungan yang linier menggambarkan bahwa perubahan pada variabel bebas akan 
diikuti oleh perubahan variabel terikat dengan membentuk garis linier. 
Hasil uji linieritas hubungan antara variabel sikap terhadap pornografi menghasilkan nilai 
p = 0,861 dimanap > 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel 
adalah linier. 
Melalui teknik analisis regresi umum untuk mengukur signifikan hubungan antara sikap 
terhadap pornografi dengan perilaku seks bebas diperoleh F empirik = 76,136. Dengan 
menggunakan db = 1 dan db = 87 dengan taraf signifikan 1%, pada F tabel terhadap nilai F 
teoritik 1,51 dan 1,78. Berdasarkan F tersebut dapat dibuktikan bahwa F empirik lebih besar dari 
F teoritik dan p = 0,000, maka dapat disimpulkan bahwa korelasi variabel X signifikan terhadap 
variabel Y. 
Tingkat signifikan korelasi p = 0,000 (p < 0,05) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
yang signifikan antara sikap terhadap pornografi dengan perilaku seks bebas sehingga hipotesis 
yang menyatakan bahwa ada hubungan yang positif antara sikap terhadap pornografi dengan 
perilaku seks bebas dapat diterima. 
Analisis korelasi dapat dilanjutkan dengan menghitung koefisien determinasi, dengan 
cara menkuadratkan koefisien korelasi (r). variabel sikap terhadap pornografi dengan perilaku 
seks bebas pada remaja SMA Negeri 1 Glenmore adalah 0,473. Hal ini dapat diartikan nilai D 
yaitu koefisien determinasi yang dihasilkan adalah ( ) = 0,473 x 100 % (47,3%) sehingga dapat 
diartikan bahwa korelasi hubungan antara sikap terhadap pornografidengan perilaku seks bebas 
pada remajaSMA Negeri 1 Glenmore sebesar 47,3% sedangkan faktor-faktor yang lain yang 
tidak diteliti dalam penelitian ini berkorelasi sebesar 52,7%. 
Hasil dari analisis data mengenai hubungan antara sikap terhadap pornografi dan perilaku 
seks bebas pada remaja SMA Negeri 1 Glenmore diperoleh data dari F empirik = 76,136 pada db 
= 1 dan db = 87 dengan taraf signifikan 1% pada F tabel terdapat nilai teoritik 1,51 dan 1,78. Hal 
ini menunjukkan bahwa nilai F empirik > dari F teoritik dan hal ini berarti dapat disimpulkan 
bahwa ada korelasi yang signifikan antara sikap terhadap pornografi dan perilaku seks bebas. 
Semakin tinggi sikapterhadap pornografi pada remaja maka semakin tinggi pula perilaku seks 
bebasnya, begitu pula sebaliknya, dengan demikian hipotesis peneliti diterima. 
Adanya hubungan yang positif antara sikap terhadap pornografi dengan perilaku seks 
bebas menunjukkan bahwa semakin positif sikap seseorang terhadap pornografi maka semakin 
tinggi perilaku seks bebasnya. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Prawiratirta (dalam 
Gunarsah, 1986), yang menyatakan bahwa sejumlah pengalaman pada masa berpacaran dapat 
memberikan rangsangan untuk melakukan perilaku seksual pranikah. Pengalaman tersebut 
berasal dari bacaan, film, situs porno, dan kesempatan yang tersedia. Kesempatan yang 
memungkinkan terjadinya perilaku seksual pada remaja antara lain kurangnya pengawasan dari 
pihak pendidik, dorongan dari teman sebaya, serta terdapatnya fasilitas untuk melakukan 
peniruan misalnya film, bacaan porno dan jaringan internet. 
Berdasarkan hasil penelitian juga diketahui bahwa koefisien determinasi variabel sikap 
terhadap pornografi dengan perilaku seks bebas sebesar 0,473. Menunjukkan bahwa variabel 
sikap terhadap pornografi memberikan sumbangan efektif sebesar 47,3% terhadap perilaku seks 
bebas, sedangkan 52,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. 
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